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Many factors affect emergency operations. Managing 
the four C’s is a key ingredient and a definite 
requirement for success. These are command, 
control, communications and coordination. 
They are four simple words, but they can have far-
reaching implications.

Command, Control, 
Coordination and
Communication

4 Cs:



Komando Tanggap Darurat
Bencana Adalah
Organisasi Penanganan Tanggap
Darurat Bencana Yang Dipimpin
Oleh Seorang Komandan Tanggap
Darurat Bencana Dan Dibantu
Oleh Staf Komando Dan Staf 
Umum
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Command (Komando)

Sistem Pengelolaan Insiden (IMS) juga dikenal sebagai sistem komando insiden (ICS) 
merupakan sebuah sistem yang dirancang untuk menangani insiden dengan sigap dalam

rentang waktu tertentu. 



Sistematika Pedoman Komando Tanggap Darurat Bencana, 
disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

1.Pendahuluan
2.Tahapan pembentukan komando tanggap darurat bencana
3.Organisasi dan tata kerja komando tanggap darurat bencana
4.Pola penyelenggaran sistem komando tanggap darurat bencana
5.Evaluasi dan pelaporan
6.Penutup
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5 jabatan fungsional

Komando
Komando Khusus Yaitu Safety Officer (SO) & Seorang Liaison Officer (LO). Pada Insiden Skala 
Besar Sebaiknya Segera Mendirikan Public Information Officer (PIO) Yang Bertugas Mencatat
Peristiwa.

Operasi Merupakan Bagian Yang Bertugas Untuk Merencanakan Taktik

Perencanaan Merupakan Bagian Yang Bertugas Mengumpulkan Informasi Dan Menganalisis Berbagai
Kemungkinan Yang Mungkin Terjadi Akibat Dari Rencana Yang Telah Dibuat

Logistik Memastikan Bahwa Sumber Daya Tersedia Sesuai Kebutuhan

Keuangan Fungsi Yang Perlu Diadakan Untuk Kejadian Yang Luar Biasa/Skala Besar
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Control
Control dalam bencana berbentuk pengawasan dan Pelaporan Penanggulangan Bencana

• Pengawasan Terhadap Seluruh Proses 
Penanggulangan Bencana

• Pemantauan Dan Pelaporan Dilakukan
BNPB & BPBD Serta Instansi Terkait

• Pengelola Bantuan Dana Siap Pakai Dan 
Laporan Pertanggung Jawaban

• BNPB Bersama Dengan Instansi/Lembaga 
Terkait Secara Selektif Memantau
Pelaksanaan Penggunaan Dana

• Pemantauan Terhadap Penggunaan Dana 
Siap Pakai Di Daerah Dilakukan Oleh 
Pejabat Yang Ditunjuk Oleh Kepala BNPB
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Coordination Perihal Mengatur Suatu Organisasi Atau Kegiatan Sehingga Peraturan Dan 
Tindakan Yang Akan Dilaksanakan Tidak Saling Bertentangan Atau Simpang Siur

Menurut UU No. 24 tahun
2007 tentang bencana bahwa
kegiatan koordinasi
merupakan salah satu fungsi
Unsur Pelaksana
Penanggulangan Bencana
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Koordinasi Mempunyai Ciri-ciri Sebagai Berikut:
• Tanggungjawab Koordinasi Adalah Terletak Pada Pimpinan
• Adanya Proses (Continues Process)
• Pengaturan Secara Teratur Usaha Kelompok
• Konsep Kesatuan Tindakan Adalah Merupakan Inti Dari Koordinasi
• Tujuan Koordinasi Adalah Tujuan Bersama

Koordinasi Adalah Proses Pengintegrasian (Penggabungan Yang Padu) 
Dari Semua Tujuan, Sehingga Menghasilkan Suatu Hasil Optimal Yang 

Disetujui Bersama
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Communication

• Prinsip dalam Komunikasi
Bencana

• Komunikasi yang baik
• Alat Komunikasi
• SDM Bidang Komunikasi
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Prinsip Dalam
Komunikasi Bencana

• Mengkomunikasikan Suatu Informasi
Tentang Bencana “Risk Management”

• Publikasi Tentang Bahaya Dan Resiko
Yang Akan Mereka Hadapi

• Mengetahui Sudut Pandang Dan 
Kebutuhan Masyarakat 

• Pemberian Informasi Dan Edukasi
Kepada Publik 

• Berkomunikasi Secara Efektif Kepada
Masyarakat Agar Dapat Merubah Sikap
Dan Perilakunya
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Komunikasi
yang baik

• Mendengarkan Aspirasi Masyarakat 
• Mengidentifikasi Masalah, Dan Mencari Solusi 

Terhadap Masing-masing Permasalahan

Informasi SATU ARAH Menjadi DUA ARAH 
Antara Para Ahli Dan Masyarakat (Misal
Dialog Dan Pertukaran Informasi)
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Alat Komunikasi: Radio, Telepon, Pusat Operasi Darurat Dan Komunikasi Internal 

• Pengolahan Informasi
(Menerima, Menyampaikan, 
Perencanaan, Logistik, 
Keuangan, Dan Tugas Lainnya) 
• Mencegah Terjadinya

Kesalahpahaman
(Antar Petugas Yang Dapat
Berakibat Kecelakaan Maupun
Kematian)
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SDM Bidang Komunikasi

Emergency 
Operations 
Centre 
(EOC) 
Manager

Tugasnya adalah
menjamin bahwa
semuanya berjalan
sesuai rencana dan 
pengolahan
informasi
(mengumpulkan, 
mengevaluasi, 
menampilkan, dan 
menyebarluaskan
informasi tentang
situasi)
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Perawatan Terhadap

Individu & Komunitas



Damapak Bencana Alam Dapat
Menimpa Individu Bahkan Komunitas

Dampak Bencana Alam Dirasakan Pada Individu, Keluarga, Atau Komunitas Yang 
Mengalami Paparan Bencana Alam Secara Langsung Namun Juga Yang Tidak
Langsung

Fokus Psychological First Aid Uatamanya Diberikan Kepada Individu Atau
Komunitas Yang Mengalami Masalah Kesehatan Fisik Ataupun Mental



Individu

• Unit Terkecil Pembentuk
Masyarakat

• Bagian Terkecil Dari Kelompok
Masyarakat Yang Tidak Dapat
Dipisahkan Lagi Menjadi Bagian 
Yang Lebih Kecil



Komunitas
Kelompok sosial yang 
nyata terdiri dari Individu” 
dengan berbagai latar
belakang dan peran yang 
mempunyai satu tujuan
tertentu.



Bagaimana Peran Perawat?
Mengapa Harus Perawat?



• Kelompok Tenaga 
Kesehatan Terbesar

• Mempunyai
Kepedulian Tinggi

• Mimiliki Ketrampilan
• Fleksibiltas Tinggi
• Dekat Dengan

Masyarakat



Peran Perawat Komunitas
Tanggung jawab selama pre-impact hingga post-impact

• Sebagai bagian
penyusun rencana

• Sebagai pendidik
• Sebagai pemberi

asihan
keperawatan

• Sebagai bagian
dari tim
pengkajian dari
bencana



Domain 
Kompetensi
Perawat
Disaster (ICN, 
2009)

• Pengurangan Resiko
• Pengembangan Kebijakan
• Komunikasi Dan Penyebar Informasi
• Pendidik Dan Kesiapsiagaan
• Bertindak Etik, Legal Dan Tanggung Jawab
• Memberikan Pelayanan
• Perawatan Psikologis
• Pemulhan Jangka Panjang











Kebutuhan Fisiologis
• Kebutuhan Paling Dasar Manusia
• Oksigen, Cairan, Nutrisi, Eliminasi, Istirahat, Aktivitas, Keseimbangan



Kebutuhan Rasa Aman dan Nyaman
Perlindungan Fisik Dan Perlindungan Psiologis

• Fisik
• Perlindungan Dari Ancaman (Kecelakaan, Penyakit, Bahaya Lingkungan
• Psikologis
• Ancaman Pristiwa Atau Pengalaman Baru/Asing Yang Mempengaruhi Kejiwaan
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